PAGE  

ABSTRAK
Dengan semakin ketatnya tingkat persaingan yang terjadi pada saat ini, semakin banyak perusahaan yang berlomba-lomba untuk mempengaruhi konsumen dengan berbagai cara agar produknya dibeli oleh masyarakat, salah satunya adalah dengan melakukan pengembangan produk dimana dalam hal ini adalah PC Desktop. PC Desktop ini terbagi menjadi dua jenis kelompok, yang pertama  yaitu PC Desktop Rakitan dan yang kedua adalah PC Desktop built up atau biasa disebutkomputer branded atau bermerek. Sering sekali sikap masyarakat ketika akan membeli lebih melihat pada merek yang lebih terkenal tanpa memperdulikan bahwa spesifikasi PC Desktop Rakitan pun memiliki spesifikasi yang hampir sama dengan PC Desktop bermerek yang terdapat dipasaran, dan hanya dibedakan dengan label suatu merek atau produk tertentu.
Dengan adanya persaingan yang ketat antara PC Desktop Rakitan dengan PC Desktop Bermerek, maka penulis melakukan penelitian agar didapat sikap dari konsumen pengguna PC Desktop dalam hal ini pengguna dan calon pengguna PC Desktop Rakitan, dan pengguna PC Desktop Bermerek. Dengan diketahuinya sikap dari konsumen maka dapat dijadikan acuan dasar terhadap pengembangan produk PC Desktop.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rosenberg, dimana metode ini didasarkan pada teori konsistensi kognitif. Dimana dengan digunakannya metode Rosenberg ini diharapkan dapat diketahui sikap dari konsumen pengguna PC Desktop.
Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode Rosenberg menunjukan bahwa pengguna PC Desktop Bermerek mempunyai sikap yang lebih besar yaitu 410.13 dibandingkan pengguna dan calon pengguna yang hanya sebesar 332.28 dan 369.54. Hal tersebut terjadi dikarenakan dengan adanya merek maka telah mengingatkan responden akan atribut atau sifat-sifat yang terdapat pada suatu produk yaitu mempunyai kesan yang mahal, dibuat dengan terencana, tahan lama, prestise yang tinggi, dan mempunyai nilai jual kembali yang lebih tinggi. Suatu merek memiliki lebih dari seperangkat atribut, tetapi sebenarnya pengguna atau calon pengguna PC Desktop rakitan tidak membeli atribut tetapi mereka membeli manfaat.
Sehingga hasil dari keinginan konsumen untuk pengguna dan calon pengguna menginginkan harga yang tidak terlalu mahal dengan tampilan yang menarik,kualitas yang bagus dengan merek yang tidak begitu penting, mudah dalam penggunaan, memiliki nilai tambah dan ekonomis, terlihat berbeda, dan terasa nyaman dan bangga ketika digunakan. Sedangkan untuk pengguna PC Desktop Bermerek menginginkan tampilan dan suku cadang yang bagus dimana harga menjadi tidak masalah, kualitas yang bagus dan merek yang terkenal, mudah dalam pengoperasian, memiliki nilai tambah, terlihat berbeda, dan terasa nayamn dan bangga ketika digunakan.
Sehingga dengan diketahuinya keinginan dari para konsumen tersebut maka dapat dijadikan sebagai acuan dasar dalam mengembangkan  produk yang dapat memenuhi kepuasan konsumen.
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